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Rury Dwi Annisa, Subandiyono and Agung Sudaryono. 2018. The Effect of Brown Algae 
(Sargassum cristaefolium) Flour in Artificial Feed to Increase Feed Utilization Efficiency and Growth of 
Grouper (Epinephelus fuscoguttatus). Jurnal Sains Teknologi Akuakultur, 2(1): 35-42. Sargassum 
cristaefolium is one kind of seaweed that could be used as a feed supplement and contained immunostimulant 
material that could boost the immune system of the fish so, it was able to utilize the feed for better growth.  
This experiment was aimed to examine the effect of dietary brown algae (S. cristaefolium) on feed utilization 
efficiency and growth of grouper (Epinephelus fuscoguttatus) seeds.  The variables measured included total 
of feed consumption (TFC), feed utilization efficiency (FUE), protein efficiency ratio (PER), specific growth 
rate (SGR), and survival rate (SR). The experiment used was a completely randomized design (CRD) with 4 
treatments and 3 replicates, that were dietary S. cristaefolium flour with doses of 0, 1, 2, 3% for treatment A, 
B, C, and D respectively. The data showed that dietary S. cristaefolium resulted significantly effects (P<0,05) 
on total feed consumption (TFC), feed utilization efficiency (FUE), and protein efficiency ratio (PER) values, 
but did not for SR value. Treatment of 2% dietary S. cristaefolium flour showed the best performance value 
on FE (65.89%), PER (1.66%), and SGR (2.27%/day). The water quality parameters during this study were 
varried between suitable range for the grouper (E. fuscoguttatus). It was suggested that a diet containing of 
2% brown algae flour was able to increase the value of feed utilization efficiency (EPP), protein efficiency 
ratio (PER), and specific growth rate (SGR) of the grouper. 
 




Rury Dwi Annisa, Subandiyono dan Agung Sudaryono. 2018. Pengaruh Tepung Alga Pengaruh 
Tepung Alga Coklat (Sargassum cristaefolium) dalam Pakan Buatan terhadap Efisiensi Pemanfaatan 
Pakan dan Pertumbuhan Ikan Kerapu (Epinephelus fuscoguttatus). Jurnal Sains Teknologi 
Akuakultur, 2(1): 35-42. Sargassum cristaefolium merupakan salah satu dari jenis rumput laut yang dapat 
digunakan sebagai feed supplement dan memiliki material imunostimulant yang dapat meningkatkan sistem 
kekebalan tubuh ikan sehingga mampu memanfaatkan pakan dengan baik untuk pertumbuhan. Penelitian ini 
bertujuan mengkaji pengaruh penambahan tepung alga coklat (S. cristaefolium) dalam pakan terhadap 
pertumbuhan dan efisiensi pemanfaatan pakan ikan kerapu (Epinephelus fuscoguttatus). Variabel yang dikaji 
meliputi nilai total konsumsi pakan, efisiensi pemanfaatan pakan (EPP), protein efisiensi rasio (PER), laju 
pertumbuhan spesifik (SGR), dan kelulushidupan (SR). Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap 
(RAL) dengan 4 perlakuan dosis penambahan tepung S. cristaefolium yang berbeda dan 3 ulangan yaitu 
perlakuan A (dosis 0%), B (dosis 1%), C  (dosis 2%) dan D (3%). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
penambahan tepung alga coklat (S. cristaefolium) dalam pakan memberikan pengaruh nyata (P<0,05) 
terhadap TKP, SGR, EPP dan PER dan tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap SR.  Perlakuan 2% 
memberikan nilai performa terbaik pada EPP sebesar 65,89% , PER sebesar 1,66%, dan SGR sebesar 2,27% 
/hari. Kondisi kualitas air selama penelitian berada dalam kisaran yang layak untuk kehidupan ikan kerapu 
(E. fuscoguttatus). Kesimpulan dari penelitian ini adalah penambahan konsentrasi 2% tepung alga coklat (S. 
cristaefolium) dalam pakan mampu meningkatkan nilai efisiensi pemanfaatan pakan (EPP), protein efisiensi 
rasio (PER), dan laju pertumbuhan spesifik (SGR) ikan kerapu. 
Kata kunci: Ikan kerapu; Pemanfaatan pakan; Pertumbuhan; S. cristaefolium 
 
Pendahuluan 
Ikan kerapu (Epinephelus fuscoguttatus) merupakan salah satu spesies unggulan dalam 
pengembangan budidaya laut di Indonesia dan salah satu pilihan ikan konsumsi yang banyak 
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diminati masyarakat. Permasalahan yang dihadapi pada pembudidaya ikan kerapu adalah 
pertumbuhan dan efisiensi pemanfaatan pakan yang kurang baik. Pertumbuhan dan efisiensi 
pemanfaatan pakan yang baik diharapkan dapat meningkatkan profit pembudidaya ikan kerapu.  
Salah satu solusi yang dapat dilakukan agar pemberian pakan lebih efisien dan dapat dimanfaatkan 
secara efektif adalah dengan menambahkan feed supplement ke dalam pakan ikan kerapu. Menurut 
Marzuqi et al. (2012), pakan merupakan salah satu komponen dalam budidaya ikan kerapu yang 
sangat besar peranannya sebagai penentu pertumbuhan. Nilai nutrisi pakan biasanya dilihat dari 
komposisi gizinya seperti kandungan protein, lemak, serat kasar, karbohidrat, vitamin, mineral dan 
kadar air. 
Penambahan tepung alga coklat (Sargassum cristaefolium) sebagai feed supplement dalam 
pakan ikan kerapu (E. fuscoguttatus) merupakan salah satu alternatif yang dapat dikaji dan 
dikembangkan pada budidaya ikan kerapu (E. fuscoguttatus). S. cristaefolium merupakan jenis 
rumput laut yang dapat digunakan sebagai feed supplement untuk pakan ikan karena memiliki 
kandungan nutrisi seperti protein, vitamin, karbohidrat, serat kasar, lipid dan mineral serta memiliki 
zat imunostimulan yang dapat meningkatkan nafsu makan dan sistem kekebalan tubuh ikan 
sehingga energi pemanfaatannya lebih efektif untuk pertumbuhan. Menurut Wong et al. (2013), 
alga coklat (S.cristaefolium) merupakan salah satu jenis rumput laut yang dapat dimanfaatkan 
sebagai feed supplement dalam pakan ikan dan memiliki zat imunostimulan yang dapat 
meningkatkan sistem kekebalan tubuh ikan dan meningkatkan nafsu makan ikan sehingga 
berpengaruh pada pertumbuhan.  Menurut Handayani et al. (2004) menyatakan bahwa komponen 
utama dari alga coklat (Sargassum crassifolium) mengandung nutrisi seperti protein (5,19±0,13), 
lemak (1,63±0,01), vitamin C (mg/100 g) (49,01±0,75), dan mineral seperti abu (36,93±0,34), Ca 
(mg/100 g) (1540,66±6,99),  Fe (mg/100 g) (132,65), dan P (mg/100 g) (474,03±1,01) serta sebagai 
sumber alginat. 
Penelitian tentang penambahan tepung alga coklat (Sargassum polycystum) ke dalam pakan 
sebagai pertumbuhan telah dilakukan Izzati (2011) dalam penelitiannya menyatakan bahwa 
penambahan rumput laut coklat dalam pakan buatan selama 30 hari dengan bobot awal 0,06 g 
mampu meningkatkan laju pertumbuhan spesifik udang windu (Penaeus monodon) sebesar 
2,25%/hari dan mampu meningkatkan bobot akhir sebesar 1,33±0,15 g. Telah dilaporkan oleh 
Shapawi dan Zamry (2016) bahwa penambahan 5% alga coklat jenis S. polycystum dalam pakan 
menghasilkan laju pertumbuhan spesifik (SGR), food conversion ratio (FCR), protein efficiency 
ratio (PER), dan kelulushidupan terbaik juvenil ikan kakap putih (Lates calcarifer) (bobot awal 
9,73±0,60 g) sebesar 1,90±0,22%/hari, 1,0±0,16, 0,54 dan 100% secara berturut-turut. Namun 
penelitian yang dilakukan untuk meningkatkan laju pertumbuhan dan efisiensi pemanfaatan pakan 
pada ikan kerapu (Epinephelus fuscoguttatus) belum pernah dilaporkan. Berdasarkan latar belakang 
permasalahan di atas, perlu dilakukan penelitian untuk meningkatkan pertumbuhan dan efisiensi 
pemanfaatan pakan dengan pemberian tepung alga coklat (Sargassum cristaefolium) dalam pakan 
ikan kerapu (E. fuscoguttatus).  Melalui penambahan S. cristaefolium ke dalam pakan diharapkan 
dapat meminimalisasi berbagai macam gangguan penyakit atau bakteri patogen yang dapat 
menyebabkan kultivan stress lingkungan sehingga energi efisiensi pemanfaatan pakan lebih efektif 
untuk pertumbuhan ikan kerapu. 
Materi dan Metode 
Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Pengembangan Wilayah Pantai (LPWP), Jepara, 
Jawa Tengah  pada bulan Mei – Juni 2017. Variabel yang diukur meliputi nilai total konsumsi 
pakan (TKP), laju pertumbuhan spesifik (SGR), efisiensi pemanfaatan pakan (EPP), protein 
efisiensi rasio (PER) dan kelulushidupan (SR).  Parameter kualitas air yang diukur meliputi DO, 
pH, suhu, dan amonia. 
Rancangan Penelitian 
Penelitian ini dilakukan secara eksperimental, menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) 
dengan 4 perlakuan dan 3 kali ulangan.  Penentuan dosis pakan uji yang digunakan mengacu pada 
modifikasi penelitian Sudaryono et al. (2018) adalah pakan uji dengan penambahan tepung                              
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S. cristaefolium 0% dalam pakan (perlakuan A), pakan uji dengan penambahan tepung S. 
cristaefolium 1% dalam pakan (perlakuan B), pakan uji dengan penambahan tepung S. 
cristaefolium 2% dalam pakan (perlakuan C) dan pakan uji dengan penambahan tepung S. 
cristaefolium 3% dalam pakan (perlakuan D). 
Persiapan Pakan Uji 
Pakan uji yang digunakan dalam penelitian ini adalah pakan ikan komersil dengan 
penambahan tepung alga coklat (S. cristaefolium). Sebelum dibuat pellet alga coklat (S. 
cristaefolium) terlebih dahulu dibuat ke dalam bentuk tepung dengan cara menghancurkan rumput 
laut kering yang telah dipotong kecil-kecil (±0,5 cm) dengan blender setelah itu dilakukan 
pengayakan sehingga diperoleh tepung (Sudaryono et al., 2018).  Pakan ikan komersil dihaluskan 
kembali hingga menjadi tepung kemudian ditambahkan dengan tepung alga coklat (Sargassum 
cristaefolium) dan CMC (Carboxy Methyl Cellulose) (1%) sebagai perekat untuk dibuat bentuk 
pakan pellet dengan pencetak pellet.  Komposisi pakan dan analisis proksimat pakan yang 
digunakan dalam penelitian dapat dilihat Tabel 1. 
 




Bahan Penyusun Pakan 
 
Pakan (g/100 g) 
A B C D 
1 Tepung  Pakan Komersial 950,00 950,00 950,00 950,00 
2 Tepung S. cristaefolium 0,00 10,00 20,00 30,00 
3 CMC  20,00 20,00 20,00 20,00 
4 Tepung Terigu 30,00 20,00 10,00 0,00 
 Total 100,00 100,00 100,00 100,00 
Protein (%) 42,08 42,07 37,64 39,71 
BETN (%) 16,55 19,56 23,68 20,26 
Lemak (%) 10,73 9,61 9,72 8,1 
Serat Kasar
 
9,27 9,07 8,95 8,53 
Abu 12,04 12,08 10,81 12,00 
Sumber: Laboratorium Ilmu Nutrisi dan Pakan, Fakultas Peternakan dan Pertanian, Universitas 
Diponegoro, Semarang, 2017. 
Pelaksanaan Penelitian 
Ikan uji yang digunakan dalam penelitian ini adalah juvenil ikan kerapu dengan ukuran 6-7 
cm/ekor dan bobot rata-rata 6,33±0.11 g/ekor dengan kepadatan 1 ekor/ L.  Padat penebaran juvenil 
ikan kerapu berukuran 5-7 cm sebanyak 10 ekor/20 liter (Endrawati et al., 2008). Juvenil ikan 
kerapu yang dibutuhkan sebanyak 150 ekor (120 ekor untuk perlakuan dan 30 ekor untuk stok) dan 
diperoleh dari Balai Besar Pengembangan Budidaya Air Payau, Jepara, Jawa Tengah. Wadah yang 
digunakan dalam penelitian adalah ember plastik berkapasitas 20 L air yang berjumlah 12 buah (4 
perlakuan dan 3 ulangan). Wadah yang digunakan diisi air sebanyak 70% dari kapasitas wadah.  
Volume air yang digunakan sebanyak 15 L air dan terdapat aerasi sebagai suplai oksigen kedalam 
wadah pemeliharaan  
 Pemberian pakan dilakukan secara relative feeding rate (8% dari bobot tubuh/hari) dengan 
frekuensi pemberian pakan sebanyak 3 kali yaitu pada pagi hari (08.00), siang hari (12.00) dan sore 
hari (16.00). Pengkuran suhu dilakukan setiap hari pada waktu pagi, siang dan sore (08.00, 12.00, 
dan 16.00 WIB), sedangkan oksigen terlarut (DO) dilakukan pada awal dan akhir. Pengukuran 
Salinitas dan pH dilakukan pada 3 hari sekali setiap pagi, siang dan sore sebelum penyiponan. 
Metode Analisis 
Perhitungan nilai total konsumsi pakan (TKP) dengan rumus Pereira et al. (2007), total 
konsumsi pakan (g)= jumlah pakan awal (g) - jumlah pakan akhir (g). Perhitungan laju 
pertumbuhan spesifik ( SGR) dengan rumus Solomon dan Okomoda (2012),  SGR= bobot ikan pada
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saat akhir (g) - bobot ikan pada saat awal (g) / periode pengamatan (Δt) x 100%.  Perhitungan nilai 
efisiensi pemanfaatan pakan (EPP) dengan rumus Muchlisin et al. (2017), efisiensi pemanfaatan 
pakan (%)= bobot total hewan uji pada akhir penelitian (g) - bobot total hewan uji pada awal 
penelitian (g) / jumlah pakan ikan yang dikonsumsi selama penelitian (g) x 100%.  Perhitungan 
rasio efisensi protein (PER) dengan rumus Solomon dan Okomoda (2012), protein efisiensi rasio 
(%) = bobot total ikan pada akhir penelitian(g) - bobot total ikan pada awal penelitian (g) / (berat 
pakan yang dikonsumsi x%protein pakan) x 100%. Perhitungan tingkat kelulushidupan dengan 
rumus Nirmala dan Rasmawan (2010), kelulushidupan (%)= jumlah ikan hidup pada akhir 
penelitian (ekor) / jumlah ikan pada awal penelitian (ekor) x 100%. 
Analisis data yang dilakukan meliputi nilai total konsumsi pakan (TKP), efisiensi 
pemanfaatan pakan (EPP), protein efisiensi rasio (PER), laju pertumbuhan spesifik (SGR), dan 
kelulushidupan (SR). Berdasarkan data yang telah diperoleh terlebih dahulu diuji normalitas, uji 
homogenitas, dan uji additifitas untuk memastikan data bersifat normal, homogen, dan bersifat 
additif, kemudian dianalisis menggunakan analisis sidik ragam (ANOVA) selang kepercayaan 
95%, apabila perlakuan berpengaruh nyata pada analisa ragam (ANOVA) maka dilanjutkan dengan 
uji wilayah ganda Duncan untuk mengetahui perbedaan antar pelakuan. Analisis statistik dilakukan 
dengan menggunakan aplikasi Microsoft Excel 2010 dan SPSS 23.0. 
Hasil dan pembahasan 
Berdasarkan hasil pengukuran semua variabel yang dilakukan pada penelitian selama 42 
hari, diperoleh data rerata bobot awal, bobot akhir, total konsumsi pakan (TKP), efisiensi 
pemanfaatan pakan (EPP), protein efisiensi rasio (PER), laju pertumbuhan spesifik (SGR),  dan 
kelulushidupan (SR) pada ikan kerapu (Epinephelus fuscoguttatus). Hasil perhitungan rerata bobot 
awal, bobot akhir TKP, EPP, PER, SGR, dan SR disajikan pada Tabel 2. 
 
Tabel 2. Nilai Rerata Bobot Awal, Bobot Akhir, Total Konsumsi Pakan (TKP), Efisiensi 
Pemanfaatan Pakan (EPP), Protein Efisiensi Rasio (PER), Laju Pertumbuhan Spesifik 
(SGR),  dan Kelulushidupan (SR) pada Ikan Kerapu (E. fucoguttatus) Selama Penelitian 
Variabel Data  Perlakuan 
A (0%) B (1%) C (2%) D (3%) 




























































Keterangan: Nilai rerata dari variabel pada baris yang sama dengan huruf superscript yang berbeda 
menunjukkan adanya perbedaan yang nyata (P<0.05). 
Data hasil pengukuran parameter kualitas air pada media pemeliharaan ikan kerapu (E. 
fuscoguttatus) dapat dilihat Tabel 3. 
 
Tabel 3. Hasil Pengukuran Kualitas Air dalam Pemeliharaan Ikan Kerapu (E. fuscoguttatus) 
Selama 42 Hari Penelitian 
Parameter 
Perlakuan Kelayakan Menurut 
Pustaka A B C D 
Suhu (
ᵒ
C) 28-31  28-31  28-31  28-31  28 – 32a 
pH 7,5-8 7,5-8 7,5-8 7,5-8 7,8-8,0
b 
DO (mg/L) 4,5-5,7 4,5-5,7 4,5-5,7 4,5-5,7 ≥5 mg/La 
Salinitas (ppt) 30-33  30-33 30-33 30-33 28 – 35b 




Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan tepung alga coklat 
(Sargassum cristaefolium) dalam pakan memberikan pengaruh nyata terhadap nilai total konsumsi 
pakan (TKP) pada ikan kerapu. Nilai total konsumsi pakan tertinggi terdapat pada perlakuan C 
sebesar 162,44±3,07 g dan terendah perlakuan A sebesar 73,23±4,17 g. Berdasarkan pada hasil 
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tersebut bahwa nilai total konsumsi pakan tertinggi diduga karena adanya kandungan senyawa aktif 
yang terdapat didalam alginat yang secara tidak langsung berfungsi sebagai imunostimulan yang 
dapat berpengaruh terhadap daya tahan tubuh ikan sehingga dapat memacu meningkatnya nafsu 
makan pada ikan kerapu (Epinephelus fuscoguttatus). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pakan 
yang ditambahkan dengan 2% tepung alga coklat (S. cristaefolium) merupakan dosis terbaik untuk 
ikan kerapu. Menurut hasil penelitian Pakidi dan Suwoyo (2017) bahwa Sargassum sp. memiliki 
senyawa-senyawa aktif seperti steroid, alkaloida, fenol, dan triterpenoid yang berfungsi sebagai 
antibakteri, antivirus, dan anti jamur. Selain dari peran imunostimulan S. cristaefolium memiliki 
kandungan alginat dalam pakan yang dapat meningkatkan kestabilan pakan dalam air sehingga 
pakan tidak mudah larut dalam air dan pakan yang dimakan oleh ikan dapat dimanfaatkan secara 
efektif dan efisien. Menurut Bindu dan Sobha (2004) berpendapat bahwa alga coklat mampu 
meningkatkan stabilitas air dalam pakan karena kandungan alga coklat memiliki sifat phytochemical 
dan stabilisator sehingga mampu meningkatkan total konsumsi pakan terhadap ikan Labeo rohita 
sebesar  5,09±5,09 g dibandingkan pakan tanpa penambahan alga coklat sebesar 4,97±0,47 g. Hal 
ini juga terbukti hasil penelitian Hashim dan Saat (1992) bahwa alginat yang terkandung pada alga 
coklat  memberikan pengaruh yang nyata terhadap total konsumsi pakan pada ikan gabus sebesar  
2,40 g dibandingkan tanpa penambahan tepung alga coklat sebesar 2,17 g. 
Nilai efisiensi pemanfaatan pakan menunjukkan apakah pakan yang diberikan pada ikan 
dimanfaatkan secara efisisien atau tidak. Semakin tinggi nilai efisiensi pemanfaatan pakan maka 
semakin efisien pakan yang dimanfaatkan oleh ikan. Beberapa hasil penelitian telah terbukti bahwa 
penambahan tepung S. cristaefolium dapat meningkatkan nilai efisiensi pemanfaatan pakan pada 
berbagai jenis ikan, seperti hasil penelitian yang telah dilakukan Arisandy (2016) bahwa 
penambahan tepung Sargassum sp. dapat meningkatkan nilai efisiensi pemanfaatan pakan ikan 
gurami tertinggi sebesar 58,38% dan terendah sebesar 37,56%.  Menurut hasil penelitian Bindu dan 
Sobha (2005), penambahan tepung Sargassum wightii dalam pakan buatan pada ikan Grass carp 
(Ctenopharyngodon idella) mampu menghasilkan efisiensi pemanfaatan pakan yang lebih baik 
yaitu sebesar 22,39%, dibandingkan dengan tanpa penambahan tepung rumput laut sebesar 
14,92%. Hasil yang sama juga telah terbukti dalam penelitian ini bahwa nilai efisiensi pemanfaatan 
pakan dengan penambahan tepung alga coklat (Sargassum cristaefolium) pada pakan buatan dapat 
meningkatkan pemanfaatan pakan pada perlakuan 2% sebesar 65,89±0,98% dibandingkan tanpa 
penambahan tepung alga coklat (S. cristaefolium) sebesar 44,22 ±2,34%.    
Hasil ini menunjukkan bahwa S. cristaefolium diduga mampu meningkatkan daya tahan 
tubuh dari gangguan penyakit atau bakteri patogen yang dapat menyebabkan gangguan stress 
lingkungan sehingga ikan menjadi sehat maka hal tersebut dapat memacu meningkatnya nafsu 
makan yang berpengaruh terhadap pemanfaatan pakannya. Selain itu fakta lain mengungkap bahwa 
S. cristaefolium terbukti mampu menghasilkan efisiensi pemanfaatan yang lebih baik dan dapat 
meningkatkan pertumbuhan bila dibandingkan dengan pakan tanpa S. cristaefolium  diduga peran 
imunostimulan dari S. cristaefolium terbukti bekerja tidak langsung yang memungkinkan ikan 
kerapu menjadi lebih sehat dan kuat dari gangguan stress lingkungan dan penyakit sehingga energi 
pemanfaatannya lebih efisien dan sempurna bila dibandingkan dengan pakan tanpa S. cristaefolium  
Menurut Huxley dan Lipton (2009) bahwa peranan imunostimulan dari Sargassum wightii terbukti 
mampu meningkatkan daya tahan tubuh dari gangguan penyakit dan menekan stress pada ikan, 
sehingga energi dalam tubuh dapat dimanfaatkan untuk pertumbuhan. Berdasarkan hasil penelitian 
yang telah dilaporkan Wong et al. (2013), alga coklat mengandung alginat yang merupakan zat 
bioaktif yang dapat meningkatkan sistem kekebalan tubuh. Hal tersebut akan berpengaruh pada 
meningkatnya penyerapan nutrisi pakan sehingga meningkat pula efisiensi pemanfaatan pakan ikan. 
Berdasarkan informasi dari penelitian sebelumnya bahwa penambahan tepung Sargassum sp. 
telah terbukti dapat meningkatkan protein efisiensi rasio pada beberapa jenis ikan, seperti hasil 
penelitian yang ditunjukkan oleh Bindu dan Sobha (2005), pakan dengan penambahan tepung 
rumput laut Sargassum wightii pada ikan grass carp (Ctenopharyngodon idella) dapat meningkatan 
nilai rasio efisiensi protein (PER) tertinggi sebesar 0,70% dan terendah 0,38%.  Menurut hasil 
penelitian Arisandy (2016) penambahan tepung Sargassum sp. pada ikan gurami dimana diperoleh 
nilai rasio efisiensi protein tertinggi sebesar 1,83% dan terendah sebesar 1,18%.  Dalam penelitian 
ini juga terbukti bahwa penambahan tepung alga coklat dalam pakan mampu meningkatkan nilai 
protein efisiensi rasio lebih baik dibandingkan tanpa penambahan tepung alga coklat (Sargassum 
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cristaefolium) dengan menghasilkan nilai tertinggi sebesar 1,66±0,02% dan 1,05±0,06%.  
Konsentrasi 2% memberikan yang terbaik dibandingkan tanpa penambahan S. cristaefolium dalam 
pakan.  Hal ini terjadi pemanfaatan protein dalam pakan lebih efisien dengan adanya penambahan 
2% tepung alga coklat (S. cristaefolium) dalam pakan buatan. Menurut Jafri dan Anwar (1995) 
protein dari alga laut mampu menunjukkan proses kecernaan yang tinggi bila dibandingkan pada 
protein hewani.  Hal ini diperkuat oleh Bindu dan Sobha (2005) yang menyatakan bahwa S. wightii 
memiliki kandungan asam amino essensial, sehingga apabila semakin banyak protein yang 
terhidrolisis menjadi asam amino, maka semakin banyak pula jumlah asam amino yang dapat 
diserap dan digunakan oleh tubuh. 
Pertumbuhan ikan kerapu (Epinephelus fuscoguttatus) yang telah dilakukan merupakan hasil 
laju pertumbuhan spesifik yang dihitung berdasarkan bobot akhir penelitian yang didapat setelah 
ikan tersebut dipelihara selama 42 hari. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan 
menunjukkan bahwa penambahan tepung alga coklat (S. cristaefolium) pada pakan buatan 
memberikan pengaruh nyata terhadap laju pertumbuhan spesifik ikan kerapu (E. fuscoguttatus).  
Hal ini diduga terlihat dari segi kesesuaian kebutuhan nutrisi dalam pakan ikan kerapu.  Informasi 
dari penelitian sebelumnya bahwa penambahan tepung alga coklat (Sargassum sp.) dalam pakan 
telah terbukti dapat meningkatkan nilai laju pertumbuhan spesifik pada beberapa jenis ikan, seperti 
Izzati (2011) dalam penelitiannya menyatakan bahwa penambahan rumput laut coklat dalam pakan 
buatan selama 30 hari dengan bobot awal 0,06 g mampu meningkatkan laju pertumbuhan spesifik 
udang windu (Penaeus monodon) sebesar 2,25%/hari dengan bobot akhir sebesar 1,33±0,15 g.  
Selanjutnya hasil dari penelitian Hafezieh et al. (2013) telah membuktikan bahwa Sargassum 
illicifolium dalam pakan mampu meningkatkan laju pertumbuhan spesifik udang vanname 
(Litopenaeus vannamei) selama 45 hari sebesar 5,68%/hari dengan biomassa akhir sebesar  134,82 
g/L dan kelulushidupan mencapai 97% dan hasil penelitian menurut Shapawi dan Zamry (2016) 
ditemukan bahwa penambahan alga coklat jenis Sargassum polycystum dalam pakan dengan bobot 
awal sebesar 9,73±0,60 g dapat membawa pengaruh yang signifikan terhadap laju pertumbuhan 
spesifik (SGR) sebesar 1,90±0,22%/hari.  Hasil yang sama juga terbukti pada penelitian ini bahwa 
penambahan tepung alga coklat (Sargassum cristaefolium) dengan dosis 2% pada kerapu 
(Epinephelus fuscoguttatus) dapat meningkatkan nilai laju pertumbuhan spesifik sebesar 
2,27±0,03%/hari dan terendah sebesar 1,01±0,98%/hari. 
Berdasarkan nilai pertambahan bobot kerapu tertinggi sampai terendah pada penelitian 
diduga karena pengaruh zat imunostimulan pada Sargassum cristaefolium yang dapat 
meningkatkan ketahanan tubuh dari gangguan penyakit atau bakteri patogen, sehingga gangguan 
yang dapat menyebabkan ikan stress lingkungan dapat diminimalisasikan. Proses peningkatan 
pertumbuhan terjadi secara tidak langsung, peningkatan dibuktikan dari peran imunostimulan yang 
terkandung dalam Sargassum cristaefolium bekerja sehingga ikan kerapu menjadi lebih kuat dari 
gangguan stress lingkungan dan penyakit, sehingga energi pemanfaatan untuk pertumbuhan lebih 
efisien dan sempurna. Hal ini sesuai dengan pendapat Cheng et al. (2008) bahwa rumput laut coklat 
(Sargassum sp.) memiliki kandungan alginat yang dapat membantu dalam melawan bakteri dan 
virus, sehingga apabila kondisi ikan atau udang sehat maka kemampuan untuk mencerna makanan 
akan semakin baik dan nafsu makan meningkat sehingga berpengaruh terhadap pemanfaatan pakan 
dan terjadinya peningkatan pertumbuhan. Menurut Manoppo dan Kolopita (2016) bahwa 
imunostimulan memiliki peran sebagai penjaga sistem kekebalan tubuh sehingga dapat memacu 
peningkatan konsumsi pakan pada ikan dan akan berpengaruh terhadap peningkatan pertumbuhan.  
Selain diduga dari peran imunostimulan yang terdapat pada Sargassum cristaefolium tingginya 
nilai laju pertumbuhan spesifik pada perlakuan 2% diduga karena adanya kandungan asam amino 
esensial yang terdapat pada S. cristaefolium yang berperan dapat meningkatkan pertumbuhan. Hal 
ini sesuai pendapat Bindu dan Sobha (2005) bahwa kandungan asam amino yang pada Sargassum 
wightii turut berperan dalam meningkatkan nutrisi dari pakan, sehingga pemanfaatan pakan dapat 
digunakan untuk pertumbuhan. 
Tingkat kelulushidupan ikan selama penelitian menunjukkan bahwa penambahan tepung 
alga coklat (Sargassum cristaefolium) pada pakan buatan memiliki pengaruh tidak nyata (P>0,05)
terhadap kelulushidupan ikan kerapu (Epinephelus fuscoguttatus), hal ini diduga bahwa pakan 
dengan penambahan tepung alga coklat (Sargassum cristaefolium) pada pakan buatan memberikan 
pengaruh pada pertumbuhan, akan tetapi tidak memberikan pengaruh nyata terhadap tingkat 
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kelulushidupan.  Nilai tingkat kelulushidupan tertinggi adalah perlakuan C dan perlakuan D sebesar 
96,67±5,77%. Adapun nilai terendah adalah perlakuan B sebesar 86,67±11,55%. Tingkat 
kelulushidupan yang rendah diduga akibat penanganan selama penelitian kurang baik ditandai 
dengan hilangnya nafsu makan, ikan berenang upnormal dan lesu sehingga lama kelamaan ikan 
kerapu akan mati.  Pengaruh kualitas air terutama suhu yang fluktuatif dapat menyebabkan ikan 
stress. Tingkat kelulushidupan yang baik dipengaruhi oleh kondisi lingkungan yang optimal.  
Kondisi lingkungan yang baik dapat memungkinkan ikan tumbuh dengan baik.  Menurut Haryanto 
et al. (2014), pengelolaan air dalam wadah budidaya sangatlah penting karena mempengaruhi 
faktor yang mempengaruhi keberhasilan kegiatan budidaya. Kualitas air memiliki pengaruh 
terhadap keseimbangan fisiologis dari tubuh ikan. Kualitas air yang tidak sesuai dapat 
menyebabkan kesehatan ikan terganggu bahkan bisa mengakibatkan penyakit bahkan kematian 
pada ikan budidaya. 
Berdasarkan pengukuran kualitas air yang dilakukan sebanyak tiga kali menunjukkkan 
bahwa data tidak terlalu berbeda antara perlakuan A, B, C dan D. Kadar oksigen terlarut (DO) pada 
media pemeliharaan selama penelitian berlangsung yaitu 4,5-5,7 mg/L, nilai tersebut masih dalam 
kisaran layak karena menurut SNI (2000), kisaran oksigen terlarut (DO) yang layak adalah >5 
mg/L. Nilai pH pada media pemeliharaan selama penelitian berlangsung adalah 7,5-8 nilai 
keasaman (pH) yang tidak sesuai bias mengakibatkan ikan stress, produktivitas menurun, 
pertumbuhan lambat, serta kematian.  Kadar garam atau salinitas  pada media pemeliharaan selama 
penelitian berlangsung yaitu 31-33 ppt. Menurut Langkosono (2007), parameter ekologis yang 
cocok untuk pertumbuhan ikan kerapu, seperti suhu berkisar antara 24-31
o
C, salinitas 30 - 33 ppt, 
oksigen terlarut > 4,9 ppm, pH antara 7,8–8,0. Kadar amoniak pada media pemeliharaan selama 
penelitian berlangsung 0,01-0,02 sesuai kisaran yang layak menurut SNI (2000), yaitu 0,02. 
Amoniak dapat mempengaruhi pertumbuhan ikan, serta amoniak yang tinggi dapat menyebabkan 
racun dan berbahaya bagi kehidupan ikan.   
Kesimpulan 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan tepung alga coklat (Sargassum 
cristaefolium) 2% dalam pakan buatan memberikan pengaruh nyata terhadap total konsumsi pakan 
(TKP), efisiensi pemanfaatan pakan (EPP), protein efisiensi rasio (PER), laju pertumbuhan spesifik 
(SGR),  namun tidak memberikan pengaruh yang nyata terhadap kelulushidupan (SR) ikan kerapu. 
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